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Abstract: Relation Between The Labor Premature Hiperbilirubin Neonates. Hiperbilirubin is one of the causes of infant mortality . The infant mortality rate in Indonesia is 32 per 1,000 live births , while in Lampung 30 per 1,000 live births. The incidence hiperbilirubin in Mangunkusumo Hospital is 42,95%, 15.38% in Lampung province , and in hospitals Ahmad Yani Metro 29.4 %. This study aims to determine the relation between preterm birth in neonates in hospitals Hiperbilirubin Ahmad Yani Metro City in 2013. The research is a quantitative analytical method using a case-control study. The study population was 289 neonates in the neonatal Ahmad Yani General Hospital in 2013, with a sampling error rate of 5% using the formula solvin thus obtained sample was taken with the 104 neonates sistymatic random sampling technique using a lottery technique . The research instrument used was a check list through the study of hospital medical record documentation on Ahmad Yani in 2013. Data were analyzed with univariate and bivariate analysis with the chi -square test . Results showed the proportion of neonates with hiperbilirubin by 50%, the proportion of 51.9% of preterm labor. The results of statistical tests the relationship between preterm birth with neonatal Hiperbilirubin, p - value 0.000, and OR = 6.107. Conclusion the study showed that there is a relation between preterm labor with hiperbilirubin in neonates in hospitals Ahmad Yani Metro City in 2013. Attempts to do to prevent hiperbilirubin can be prevented by giving pregnant women so that IEC can check ups on a regular basis, so that health workers can immediately detect early if there are abnormalities in pregnancy .
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Abstrak: Hubungan Antara Persalinan Prematur Dengan Hiperbilirubin Pada Neonatus. Hiperbilirubin merupakan salah satu penyebab kematian bayi. Angka kematian bayi di Indonesia 32 per 1000 kelahiran hidup, sedangkan di Lampung 30 per 1000 kelahiran hidup. Angka kejadian hiperbilirubin di Rumah Sakit Cipto Mangunkusumo 42,95%, di Propinsi Lampung 15,38%, dan di RSUD Ahmad Yani Metro 29,4%. Tujuan penelitian, untuk mengetahui hubungan antara persalinan prematur dengan hiperbilirubin pada neonatus di RSUD Ahmad Yani Kota Metro tahun 2013.  Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan metode analitik menggunakan pendekatan kasus kontrol. Populasi penelitian adalah 289 neonatus di ruang neonatus RSUD  Ahmad Yani pada tahun 2013, pengambilan sampel dengan tingkat kesalahan 5% menggunakan rumus solvin sehingga diperoleh sampel berjumlah 104 neonatus yang diambil dengan teknik sistymatic random sampling menggunakan teknik undian. Instrumen penelitian yang digunakan adalah check list melalui studi dokumentasi pada rekam medik RSUD  Ahmad Yani tahun 2013. Data dianalisis dengan analisis univariat dan bivariat dengan uji statistik chi square. Hasil penelitian diperoleh proporsi neonatus dengan hiperbilirubin sebesar 50%, proporsi persalinan prematur sebesar 51,9%. Hasil uji statistik hubungan antara persalinan prematur dengan hiperbilirubin pada neonatus yaitu p-value 0,000, dan OR= 6,107. Kesimpulan penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan antara persalinan prematur dengan hiperbilirubin pada neonatus di RSUD Ahmad Yani Kota Metro tahun 2013.  Upaya yang dapat dilakukan untuk mencegah terjadinya hiperbilirubin dapat dicegah dengan memberikan KIE pada ibu hamil agar dapat memeriksakan kehamilannya secara teratur, sehingga petugas kesehatan dapat segera mendeteksi dini jika terdapat kelainan dalam kehamilan. 
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Kurang baiknya penanganan bayi baru lahir yang sehat akan menyebabkan kelainan-kelainan seperti hiperbilirubin, perdarahan, infeksi, dan kelainan-kelainan yang dapat menyebabkan cacat seumur hidup bahkan menyebabkan kematian (Manuaba, 2012).
Menurut Survei Demografi Kesehatan Indonesia  (SDKI)   pada   tahun  2008   angka
kematian bayi (AKB) di Indonesia yaitu sebesar 35 per 1000 kelahiran hidup, dan terakhir pada tahun 2012 menjadi 32 per 1000 kelahiran hidup. AKB di Provinsi Lampung berdasarkan hasil SDKI tahun 2002-2012 meskipun trendnya menunjukkan kecenderungan menurun yaitu dari 55 per 1000 kelahiran hidup tahun 2002 menjadi 30 per 1000 kelahiran hidup tahun 2012, namun bila dibandingkan dengan target dari MDGs tahun 2015 sebesar 23 per 1.000 kelahiran hidup maka masih perlu kerja keras untuk mencapainya (Riskesdas, 2013).
Di negara maju seperti Amerika Serikat terdapat sekitar 60% bayi menderita ikterus sejak lahir, lebih dari 50% bayi tersebut mengalami hiperbilirubin, sedangkan di Indonesia tahun 2009 proporsi ikterus neonatorum  pada bayi cukup bulan 32,1% dan pada bayi kurang bulan sebesar 42,9%. Ikterus berarti gejala kuning karena penumpukan bilirubin dalam aliran darah yang menyebabkan pigmentasi kuning pada plasma darah yang menimbulkan perubahan warna pada jaringan yang memperoleh banyak aliran darah tersebut. Ikterus biasanya baru dapat dilihat kalau kadar bilirubin serum mencapai 2-3 mg/dl, sedangkan kadar bilirubin serum normal 0,3-1 mg/dl.
Persalinan prematur merupakan penye-bab utama yaitu 60-80% morbiditas dan mortalitas neonatal diseluruh dunia. Berdasar-kan hasil penelitian yang dilakukan oleh Farid (2011) di Rumah Sakit Umum Daerah Kota Bandung diperoleh hasil 12,3% atau 357 bayi yang mengalami hiperbilirubin dari 2897 bayi, dan terbanyak terdapat pada bayi yang lahir pada usia kehamilan  <37 minggu yaitu 12,5%. 
           Tingginya kejadian hiperbilirubinemia di RSUD Ahmad Yani Kota Metro tahun 2013 yaitu 29,4%, kenaikan trend pada tiga tahun terakhir, dan angka kejadian di RSUD Ahmad Yani lebih tinggi dibandingkan dengan RS Mardi Waluyo  penulis tertarik untuk mengadakan penelitian tentang hubungan antara persalinan prematur dengan hiperbilirubin pada neonatus di Rumah Sakit Umum Daerah Ahmad Yani Metro tahun 2013..

METODE 

           Penelitian ini adalah penelitian obser-vasional analitik dengan rancangan kasus  kontrol (case control study). Desain kasus kontrol dapat digunakan untuk menilai berapa besar peran faktor risiko terhadap kejadian yang ingin diteliti dan menilai kekuatan hubungan suatu faktor risiko dengan variabel dependen. Pada penelitian ini persalinan prematur merupakan variabel bebas, sedangkan hiperbi,lirubin sebagai variabel terikat.
	Populasi dalam penelitian ini yaitu semua bayi baru lahir di ruang neonatus RSUD Ahmad Yani Kota Metro dari bulan Januari sampai Desember tahun 2013 yang berjumlah 289 bayi. Hasil perhitungan dengan rumus menggunakan derajat kepercayaan 95% dan kekuatan uji 80%, didapatkan jumlah sampel 52 dengan perbandingan yang digunakan 1:1 antara kasus dan kontrol, maka didapatkan jumlah sampel yang diperlukan oleh peneliti sebanyak 52 sampel neonatus yang mengalami hiperbilirubin sedangkan sampel kontrolnya berjumlah 52 neonatus yang tidak mengalami hiperbilirubin.
 Jumlah sampel sebanyak 104 neonatus yang sudah dikelompokkan melalui kriteria inklusi	dan eksklusi. Teknik sampel yang digunakan adalah probability sampling dengan metode systematic random sampling yaitu dengan cara membagi jumlah atau anggota populasi dengan perkiraan jumlah sampel yang diinginkan, hasilnya adalah interval sampel.
Analisa data penelitian dengan distribusi frekuensi, dan chi quadrat untuk melihat hubungan persalinan prematur dengan hiperbilirubin.
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Berdasarkan tabel 1 di atas, di-dapatkan informasi bahwa dari 52 neonatus yang mengalami hiperbilirubin didapatkan 73,1% dengan persalinan prematur dan 26,9% dengan persalinan maturitas. Sedangkan dari 52 neonatus yang tidak mengalami hiperbilirubin didapatkan 69,2% dengan persalinan maturitas dan 30,8% dengan persalinan prematur terdapat hubungan antara persalinan prematur dengan hiperbilirubin dengan nilai p= 0,000 dengan OR= 6,107 (95% IK: 2,611-14,287), artinya persalinan prematur memiliki peluang 6,107 kali lebih besar mengalami hiperbilirubin dibandingkan dengan persalinan maturitas 

Pembahasan

		Hasil analisis bivariat, dari 52 neonatus yang mengalami hiperbilirubin sebesar 73,1% persalinan prematur dan hanya 26,9% dengan persalinan maturitas, sedangkan dari 52 neonatus yang tidak hiperbilirubin 69,2% dengan persalinan maturitas dan 30,8% persalinan prematur. Hasil uji bivariat, secara statistik terbukti signifikan atau terdapat hubungan antara persalinan prematur dengan hiperbilirubin dengan nilai p= 0,000 dengan OR= 6,107 (95% IK: 2,611-14,287). 
	 	Menurut Glover (1993) dalam KTI Radis (2012) pada bayi dengan persalinan prematur hiperbilirubin terjadi karena belum maturnya fungsi hepar, bayi prematur memiliki kadar zat besi yang tinggi dalam sel darah merahnya. Proses pemecahan hemoglobin terjadi pada akhir usia sel darah merah yaitu 120 hari, sedangkan bayi prematur memiliki sel darah merah yang jangka usianya pendek yaitu 80-90 hari, karena itu sel darah merah harus diganti dalam waktu yang lebih cepat. Pada penelitian ini juga diperoleh bahwa bayi yang lahir prematur rata-rata memiliki berat badan lahir rendah yaitu <2500 gram, sehingga berat bayi lahir rendah juga mempengaruhi terjadinya hiperbilirubin.
	 Salah satu kelainan pada neonatus adalah hiperbilirubin, ikterus dengan konsentrasi bilirubin serum yang menjurus ke arah terjadinya kernikterus atau ensefalopati bilirubin bila kadar bilirubin dalam darah tidak dikendalikan yaitu ≥12 mg% (FK UI, 2000). 
		Sel darah merah yang mengalami pemecahan akan menghasilkan substansi yang disebut bilirubin, di dalam jaringan hati bilirubin diubah oleh enzim glukoronil transferase sehingga dapat dikeluarkan dari tubuh tetapi pada bayi prematur hati yang tidak matang pada awalnya hanya dapat bekerja dengan lambat, sehingga mengubah bilirubin dalam jumlah kecil. Jaringan hati pada bayi prematur tidak dapat bekerja cukup cepat, hal ini yang mengakibatkan bilirubin yang berwarna kuning yang tidak diubah tetap berada dalam sirkulasi darah, kemudian diendapkan dalam jaringan tubuh sehingga tubuh tampak berwarna kuning. Bayi prematur akan tetap berwarna kuning sampai fungsi hati dapat berjalan dengan lancar (Glover, 1993).
	Tingkat kematangan fungsi sistem organ neonatus merupakan syarat untuk dapat beradaptasi dengan kehidupan diluar kandungan. Hal ini sesuai dengan teori yang menyatakan bahwa, bayi yang lahir dengan usia kehamilan kurang dari 37 minggu lebih sering mengalami hiperbilirubin dibandingkan dengan bayi yang lahir cukup bulan, disebabkan faktor kematangan hepar sehingga konjugasi bilirubin indirek menjadi bilirubin direk belum sempurna (FK UI, 1985). 
	Bilirubin merupakan salah satu hasil pemecahan hemoglobin yang disebabkan oleh kerusakan sel darah merah. Pada bayi normal hati mampu mengeluarkan bilirubin dari tubuh, namun pada bayi prematur hati belum bekerja dengan maksimal, sehingga bilirubin tetap berada dalam sirkulasi darah dan mengendap di dalam jaringan tubuh.  Ketika sel darah merah dihancurkan, hasil pemecahannya terlepas ke sirkulasi, tempat hemoglobin terpecah menjadi dua fraksi yaitu heme dan globin. Bagian globin (protein) digunakan lagi oleh tubuh, dan bagian heme diubah menjadi bilirubin tidak terkonjugasi, suatu zat tidak larut yang terikat pada albumin. 
Kerja bakteri di dalam usus adalah mereduksi bilirubin terkonjugasi menjadi urobilinogen, pigmen yang memberi warna khas pada tinja. Bilirubin terreduksi sebagian besar diekskresikan ke feses, sebagian kecil dieliminasi ke urine. 
	Untuk menurunkan angka kejadian hiperbilirubin pada neonatus, diharapkan petugas kesehatan dapat meningkatkan usaha promotif dan preventif dengan memberikan penyuluhan pada ibu hamil agar memeriksakan kehamilannya minimal empat kali selama hamil untuk mencegah terjadinya persalinan prematur. Petugas kesehatan juga dapat memberikan penyuluhan tentang penyebab hiperbilirubin, memberikan KIE tentang tanda-tanda bayi kuning fisiologis yaitu bayi kuning pada kulit dan mata yang terjadi setelah usia 24 jam kelahiran, sedangkan kuning pada bayi yang harus diwaspadai oleh ibu yaitu kuning patologis pada bayi yang terjadi dalam 24 jam pertama kelahiran. Salah satu cara yang dapat dilakukan oleh ibu untuk menghindari kuning pada bayi adalah dengan memberikan ASI secara adekuat pada bayi. Beberapa cara untuk menanggulangi kasus hiperbilirubin perlu dilakukan usaha promotif dan preventif oleh tenaga kesehatan terhadap masyarakat khususnya ibu-ibu yang memiliki bayi guna menurunkan angka kejadian hiperbilirubin dengan memberikan ASI secara adekuat dan menjemur bayi secara teratur di pagi hari.
SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa ada hubungan bermakna antara persalinan prematur dengan hiperbilurubin pada neonatus (nilai P= 0,00).
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